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ABSTRAK

Harmiati. Pengaruh Emosional Orang Tua terhadap Pembentukan
Perilaku Mahasiswa IAIN Parepare Jurusan Dakwah dan Komunikasi.
(dibimbing oleh A. Nurkidam dan Nurhikmabh).

Dapat dikatakan bahwa pengaruh emosi orang tua akan berpengaruh
secara signifikan terhadap perilaku mahasiswa, ketika seorang anak yang
perilakunya akan positif, maka akan secara signifikan berpengaruh hubungan
antara anak dan orang tuanya.”Hubungan yang baik antara anak dan orang tua,
akan mampu menjalin_komunikasi cara efektif, melakukan pro diskusi dan
negosiasi serta membiarkan emosi berproses secara terbuka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh emosi
orang tua terhadap pembentukan perilaku mahasiswa IAIN Parepare Jurusan
Dakwah dan "Komunikasi. Penelitian ini adalah jenis penelitian asosiatif
kuantitatif kolerasional. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Emosi merupakan relaksasi
dari perasaan dimana emosional yaitu menyentuh perasaan seseorang yang
menyertai bagaimana kita mengungkapkan sebuah rasa yang sedang kita alami
sepertl sedih, bahagia, terkejut, bangga cemburu dan lain sebagainya. (2)
Berdasarkan hasil uji pengaruh yang telah dilakukan, maka diketahui bahwa
besarnya pengaruh emosi orang tua terhadap pembentukan perilaku mahasiswa
yaitu 98,80%. (3) Penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih besar
berdampak positif emosional orang tua terhadap pembentukan perilaku
mahasiswa yaitu 98,80% dibandingkan yang berdampak negatif 2,20% . Hal
ini dapat dibuktikan dengan-menganalisis data dari hasil angket yang dipilih
oleh 65 responden dengan hasil signifikansi menunjukkan bahwa Fpiyng = 0,994
> Fapel = 0,244, besar pengaruhnya adalah 98,80% dalam’ arti bahwa 2,20%
lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Kata kunci: Emosi Orang Tua, Pertlaku=Mahasiswa.

xi
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang secara alami, memiliki rasa

dan emosi. Hidup manusia diwarn n_emosi dan berbagai macam perasaan.

Manusia terkadang sulit imal tanpa memiliki emosi. Kita

njadi sebagian yang tidak

aling utama

bagi kit : ilai : ' emberi Kita

at semangat pada diri, sadaran dan

i memungkinkan kit idupan dan

keluarga kita, membang sayang yang

otivasi, dan

erhasilan dalam pekerjaan Ki

uhi perilaku kasi. Emosi

terbagi itu : pun negatif. (1) Bi pa perasaan

yang pc againya, (2)
tetapi j h, cemburu,
marah,

dalam kehidupan manusia. Dari menjadi orang tua maka timbullah keinginan atau

“Triantoro Safaria dan Nofrans eka saputra, Manajemen Emosi sebuah panduan cerdas
bagaimana mengelola emosi positif dalam kehidupan anda, (Jakarta: cet.l, PT Bumi Aksara, 2009), h
11.

ZJeanne Segal, Melejitkan Kepekaan Emosinal, (Bandung : Cet. I, Penerbit Kaifa, 2000), h.19.
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harapan untuk memiliki anak dari hasil pernikahan, maka menjadi orang tua
merupakan suatu kebahagian dalam membangun sebuah rumah tanggah yang
harmonis. Sedangkan Pada masa lalu, menjadi orang tua cukup dijalani, dengan

meniru para orang tua pada masa sebelumnya. Dengan cara mengamati orang tua

pada masa sebelumnya. Sebagaim orang tua memperlakukan dirinya saat

menjadi anak, maka sudah ni masa orang tua dikemudian

ayah dan ibu yang i peran penting dalam

g menjadi

lingkungan
lingkungan keluarga. ) tua yang
egatif yang memengaru nak. Ketika

, misalkan orang tua ya arahi atau

buruk kepada anak sehi ilaku anak

menyakiti anak mereka dapat mempelajari sikap baru. Akan berdampak ketika kelak

®Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Cet. 3, Kencana, 2014), h. 35.
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akan menjadi orang tua maka memungkinkan anak akan meniru kedua orang tuanya
kelak. Hal ini juga terjadi di area lain.*
Menjadi orang tua pasti memiliki karakrer yang berbeda-beda, selain itu

tingkat emosionalnya berbeda beda pula. Ada yang sabar, ada yang pemarah, dan

juga ada yang ada diantara keduan ang tua yang marah pasti punya dasar.

Tidak akan ada asap tanpa 1g tua lebih senang ketika anak

ketika akan lebih

2 harapkan.

a pengaruh emosi ora jaruh secara

mahasiswa, ketika seor

positif, ignifikan berpengaruh

tuanya. aik antara anak dan ora

komuni

Allah dalam /Q.S. Al-Isra:7/ 23:

*Jane Brooks, The Process of Parentin, (Yogyakarta: Cet. I, Pustaka Belajar, 2011), h. 51 dan
52.
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Terjemahannya:

Dan Tuhanmu telah memeri aya kamu jangan menyembah selain

Dia dan hendaklah k da ibu bapakmu dengan sebaik-

baiknya. Jika sala a atau kedua-duanya sampai

berumur lanjut
mengatakan
membentak

ekali-kali janganlah kamu
dan janganlah kamu

esan ada kepada kedua o
anak sangatlah penting arakter atau
lingkungan juga sa esar dalam

asiswa. Bagi mahasiswze lah memilih

kui oleh kampus dan E intah, sudah tentu berc positif bagi
kepribadianya

g tidak tahu

cara membentuk perilaku yang diinginkan pada anaknya:

Seorang ibu, mungkin tanpa sengaja ikut mempromosikan perilaku sama,
namun yang tidak diinginkan. Contohnya, ketika dia sibuk mungkin dia tidak

*Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2014), h.
283.
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merespons panggilan atau permintaan yang dilontarkan dengan suara rendah.
Dia mungkin hanya menjawab anak jika meninggikan suaranya. jika ini terus
terjadi, rata-rata intensitas perilaku anak akan bergerak ketingkat yang lebih
tinggi. Sehinggah, akhirnya ibunya menjadi terbiasah mendengarkan suara
anaknya yang lantang atau tinggi sehinggah tidak merespons akan hal tersebut,
membuat anak sekali lagi memperkuat suaranya karena hanya dengan
demikian, ibu akan memperhatikannya. Pola penguatan ini membuat perilaku
suara anak semakin tinggi. Dan pada akhlrnya ibu bersikap seolah ia sudah
memberi tugas anaknya dan.n a untuk menjadi gaduh dan ribut.°

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan akang masalah © aka peneliti merumuskan

ebagai beri

121

1.2.2 an perilaku
epare Jurusan Dakwah

1.2.3 dan negatif emosional

IAIN Parepare Jurusan
1.3 Tuj
13.1
1.3.2 i i i a terhadap
dakwah dan
1.3.3 | orang tua
terhadap pembentukan perilaku Mahasiswa IAIN Parepare Jurusan Dakwah

dan Komunikasi.

1.4 Kegunaan Penelitian

®Matthew H. Olson. B.R. Hergenhahn, Pengantar Teori-teori Kepribadian, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h. 471-472.
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Kegunaan penelitian ini mencakup kegunaan teoritis dan kegunaan praktis :
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Dari segi ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi tentang

pengaruh emosional orang tua terhadap pembentukan perilaku Mahasiswa IAIN

Parepare Jurusan Dakwah dan asi dan menjadi pedoman bagi peneliti

selanjutnya serta digunaka ang bermanfaat dalam bidang

Bimbingan Konseling upun bidang lair

unaan teo diharapkan dapa gembangkan
-pihak yang
asiswa IAIN

an Komunikasi. Dengan i diharapkan

ap perilaku

ikan asi  pentingnya emosio
IN Parepare Jurusan D

akwah
permasalahan Z i

PAREPARE

menyikapi

asiswa ke de
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
2.1 Deskripsi Teori

Dalam bagian ini, akan dipaparkan beberapa teori yang berkaitan dengan

judul penelitian tersebut diatas yakni
2.1.1 Teori Emosi

2.1.1.1 teori James Lar
peneliti pertama yang
it sederhana,

gemukakan bahwa kita sebagai hasil

dari is yang menghasil ifik. Otak

tersebut sebagai jenis

nal spesifik.

wa respon instingtif mena gan sesuatu
kita frustasi
eh ancaman
inilah yang
Pandangan

karena kita

Dapat disimpulkan bahwa teori James lange menempatkan aspek persepsi pada

respon fisiologis yang terjadi ketika ada ransangan datang ketika ada pemicu emosi

"Robert S. Feldman. Pengantar Psikologi Understanding Psikology, (Jakarta : Salemba
Humanika 2012) h. 34
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yang dialami oleh manusia. Misalnya tentang berdebarnya jantung seseorang, jantung
akan berdebar ketika Kita jatuh cinta, jantung juga akan berdebar ketika kita bertemu
dengan orang yang kita kagumi.

2.1.1.2 Teori Chaplin

Chaplin (2002) berpendapa emosi sebagai suatu keadaan yang

terangsang dari organism perubahan yang disadari, yang
mendalam sifatnya, da an perilaku.
emosi  melibatkan fa ologis maupun factor
fisiolog - timulus atau
sebuah merupakan

leh situasi tertentu. rjadi dalam

ng mengarah atau men atu. Perilaku

ertai adanya ekspresi k h orang lain
eseorang sedang mengala kalau orang
jadi adanya

dialami oleh

logis  yang
pengalaman
ungkinan akan

berdampak pada ketekutan.

®Triantoro Safaria & Nofrans Eka Saputra. Manajemen Emosi Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Menelola Emosi Positif dalam Hidup Anda, (Jakarta: Bumi Aksara 2012) h. 12
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2.1.2 Teori Parenting style atau Gaya Pengasuhan
Pola asuh adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan bersifat relatif
konsistensi dari waktu kewaktu. Dalam tinjauan psikologis perkembangan,

pandangan tentang peran dasar orang tua adalah bertanggung jawab atas serangkaian

kebutuhan dan kualitas komplek roses pengasuhan anak. Pengasuhan

merupakan tanggung jaw. ga sungguh disayangkan bila

pada masa Kini masi yang menj orang tua dijalani secara

i dari menikah dan mel

erial seperti makanan, p
n medis.

lektual dan moral.
uk bertanggung jawab sebag
jawabkan tin ak kepada ma

at luas®.

rilaku anak,

melalui
Untuk memahami dampak pengasuhan orang tua terhadap perkembangan anak
pada mulanya terdapat dua aliran yang dominan, yaitu psikoanalitik dan belajar sosial

(social learning). Perkembangan yang lebih kontemporer kajian pengasuhan anak

%Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 37.
1%3ane Brooks, The Process of Parenting Ed. VIII (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), h. 10.
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terpolarisasi dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan tripologi yang menganggap

bahwa gaya pengasuhan yang paling baik adalah yang bersipat otoritatif, yaitu

bersifat kurang memberikan penjelasan yang rasional dan memadai atas segala aturan

yang diberikan kepada anak, kurang dihargai pendapatnya, dan orang tua kurang

sensitif terhadap kebutuhan dan perse

il

Penerimaa

Kontrol / Tuntutan

v

onsisten, disertai

enerimaan pada

an, sedikit

2 terhadap

Permisif
it aturan da

dibiarkan b

kit aturan da

tidak peduli

tua kepada anak untuk menciptakan iklim emosi yang mendalam dengan orang tua

yang secara teratur melingkupi interaksi orang tua dan anak. Gaya pengasuhan
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berbeda dengan perilaku pengasuhan yang dicirikan oleh tindakan spesifik dan tujuan
tertentu."*
1. Outeriter yaitu sikap atau perilaku orang tua yaitu bersikap rendah hati namun

mengontrol anaknya itu tinggi atau yang dimaksud disini yaitu orang tua akan

senantiasa bersikap rendah di adap anaknya tetapi ia juga bisa bersikap

kaku (keras), su fisik, bersikap mengomando

a n 1
g me
ng tua akan cenderu kap if terhadap
ntuk mendorong anak ag ndapat atau

ikan penjela : buruk.*?

(mengharuskan

memandang ng hi perilaku

anak (p ffect model). isti menentukan

s R A e

uk karakter
an memiliki
rasa tanggung jawab kepada ora 3 . 3 aya 0 asi, dan lebih
kooperatif. Anak dengan orang tua yang otoriter akan cenderung murung, kurang

bahagia, mudah tersinggung, kurang memiliki tujuan, kurangnya akan kepercayaan

U1grj Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 49.

2Gyamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Cet: I, Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 51-52.
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diri, dan tidak bersahabat. Adapun anak dengan orang tua permisif akan cenderung
implusif, agresif, kurang kontrol diri, kurang mandiri, dan kurang berorientasi
prestasi.’®

2.1.3 Teori perilaku (behavioristik)

2.1.3.1 B.F. Skinner

Teori Operant Condi oleh BF. Skinner. Skinner dalam

onseli sesuali
kan kondisi
tan dengan
1 ini bekerja
sebagai U penguatan
a lain dapat
ang mening probabilitas
nan pada res tau perilaku
sitif dan (b)
la diperoleh
akan me Katka alita angka s egatif yaitu sesuatu
apabila ditiadakan dalam suatu situasi akan meningkatkan probabilitas respons.

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa reinforcement negatif itu sebenarnya

35y Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 57.

“Hartono & Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling, (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group, 2012), h.118
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adalah hukuman atau punishment.’®> Penguatan atau reinforcement adalah proses di
mana stimulus meningkatkan kemungkinan terjadinya pengulangan perilaku yang
telah dimunculkan.®

Versi terapi perilaku Skinnerian melibatkan penspesifikkan dengan jelas

perilaku yang tidak diinginkan in dipunahkan, memfokuskan diri pada

perilaku diinginkan yang ing a kemungkinan penguatan agar
responsif terhadap idak pada perilaku tak
diinginkan. Terapi perilaku versi skinnerian ini terbukti sukses untuk menangani

Jjihan  obat,
ra, obesitas,
eurosis dan psikosis.

am terapi ini adalah me pus perilaku

baru yang lebih dikehe ara konselor

dan ko i I hubungan antara guru da dikarenakan

nselor lebih

masyarakat.
rakat), yang
gan sosial.

ketidak sehatan

*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta : C.V Andi Offset 1980), h. 12.
18Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, (Jakarta : Selemba Humanika 2012), h. 227

"Matthew H. Olson & B.R Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2011), h.490.
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mental seseorang, di mana aspek intelektual dan emosionalnya tidak berjalan secara
normal karena kondisi tertentu yang mengitarnya.*®
2.1.3.2 Albert Bandura

Sejumlah ahli psikologi percaya bahwa para penganut teori perilaku

(behavioris) pada dasarnya benar ereka mengatakan bahwa perkembangan

dipelajari dan dipengaruhi alaman-pengalaman lingkungan.

Akan tetapi, mereka ilai skinner erak terlalu jauh dengan
menyatakan bahwa kognisi ti ahami perkembangan untuk itu
Drisme yang
kunci dalam
g arsitek utama teori
r psikologi dari Stanfor
anak belajar tidak han

tetapi | alui atan, yakni mengamati apa ilaku h orang lain.

mengamati, deling” atau i”, individu
secara menampilkan ti t dalam diri diri. Model
belajar yang dikem tingkah lak di (kognisi),
dan ling . HubunPAanlElP]kREu, penga jkungan dan
kognisiz mé jar. Faktor-

gkungan, bekerja
secara interaktif. Perilaku dapat mempengaruhi lingkungan, pengaruh lingkungan
dapat mengubah proses pemikiran seseorang, dan seterusnya (Bandura, 1986).

Model belajar Bandura ini dapat dilihat dalam gambar

8samsul Munir Amin, Bimbingan Dan Konseling Islam, h. 350.
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behaviour
O
di dan kognitif
emukakan 4
(1) attention ( i retention
); dan (4) vicarious-
otivasi). Dengan kee = ebut berarti
n peniruan, orang menaruh i on) terhadap
individu
mempe i ar : nberarti ada
sesuatu , i hir, apakah
hasil m
nya untuk

memperkuat perbuatn yang sudah ada, agar tidak hilang, yang disebut “ulangan
penguatan” (vicarious-reinforcement).
Bagaimana model Bandura ini bekerja, dapat diilustrasikan dalam kasus

perilaku berprestasi seorang mahasiswa. Ketika si mahasiswa rajin belajar dan
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memperoleh nilai yang bagus, perilakunya menghasilkan pemikiran yang positif
tentang kemampuannya. Sebagai bagian dari usaha untuk memperoleh nilai yang
bagus, ia merencanakan dan mengembangkan sejumlah strategi untuk membuat

pelajarannya lebih efesien. Dengan cara demikian, perilakunya memengaruhi

pemikirannya, dan pemikirannya m aruhi perilakunya. Kemudian pada awal

semester sekolah, ia melak untuk melibatkan mahasiswa

dalam suatu progran pilan  belajar. uskan untuk bergabung.
Keberhasilannya, dengan mahasiswa lain eng program  tersebut,
Dengan cara
lingkungan.
acu pada harapan bahw. apat berhasil
ni, pemikiran mengub lingkungan

pan merupakan varia alam model

asil Peneliti
perbedaan bidang ang diteliti

nelitian ini L h penelitian

ikian, akan
elitian yang
dilakukan dengan penelitian terdahulu. Dari penelusuran yang telah dilakukan,

terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan variabel yang ingin diteliti.

¥Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya 2013), h. 60
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2.2.1 Safira Ainun Zahra dengan judul penelitiannya, “Pengaruh Kematangan Emosi
dan Polah Asuh Orang Tua Terhadap Altruisme pada Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta”.”> Metode yang digunakan dalam penelitian Safira Ainun

Zahra yaitu metode kualitatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan ant natangan emosi dan pola asuh orang tua

terhadap altruisme pad if Hidayatullah Jakarta. Dari hasil
uji Hipotesis oenfisien regresi terhadap

dependent variabel diperoleh tiga koefisien ang signifikan, yaitu

pat  beber. : riabel yang

itif maupun pengaruh an terhadap

wa UIN Syarif Hidaya pun variabel

positif dan kemampua

ya ialah arah penelitian Safir un enelitian ini

untuk meng gan emosi da asuh orang

dap alltruism Syarif Hidayatulla a. Penelitian

ggunakan pendeka tatif dengan mel responden
a UIN SHAiRaEMRiitupun de enulis dalam
al orang tua

terhadap perilaku mahasiswa IAIN Parepare jurusan Dakwah dan Komunikasi

dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimana kedua-duanya

23afira Ainun Zahra, Pengaruh Kematangan Emosi dan Polah Asuh Orang Tua Terhadap
Altruisme Altruisme pada Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta.
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berfokus kepada mahasiswa. Sedangkan perbedaan dari penelitian Safira Ainun
Zahra dan penulis ialah berbeda dari segi lokasi.
2.2.2 Firman Syarif dengan skripsinya yang berjudul “ Hubungan Kematangan Emosi

Dengan Perilaku Agresi Pada Mahasiswa Warga Asrama Komplek Asrama

Ayu Sempaja (Kota Samarind enis penelitian yang digunakan ini adalah

kuantitatif, yaitu pen nenggunakan angka, mulai dari

pengumpulan o siran terhadap penampilan dari hasilnya

(Arikunto, 2005). Berdasarkan hasil penel man Syarif yang telah

ja Samarinda, yang . akin rendah

rga asrama maka aka i ilaku agresi

enuli jadikan refrensi skripsi ini

liti oleh Fir i i e “ Hubungan

1 persamaan

juan untuk
pada warga
asrama ayu Komplek Asrama Ayu Sempaja samarinda. Begitupun dengan

penulis dalam penelitiannya subjeknya vyaitu perilaku mahasiswa dan

Z'Firman Syarif, Hubungan Kematangan Emosi Dengan Perilaku Agresi Pada Mahasiswa
Warga Asrama Komplek Asrama Ayu Sempaja (Kota Samarinda).
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menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan berbedaannya yaitu dalam
penelitian Firman Syarif ingin mengetahui hubungan kematangan emosi
mahasiswa warga asrama Komplek Asrama Ayu Sempaja (Kota Samarinda)

sedangkan dalam penelitian penulis bertujuan untuk mengetahui pengaruh

emosional orang tua.

2.3 Kerangka Pikir/Kons
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2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari dua kata yaitu hypo (belum tentu benar) dan tesis
(kesimpulan). Menurut sekaran (2005), mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan

yang diperkirakan secara logis diantara dua atau lebih variabel yang diungkap dalam

bentuk dalam bentuk pernyataan yang diuji.?* Untuk menguji ada atau tidaknya

pengaruh variabel X (peng ). terhadap variabel Y (perilaku
mahasiswa), maka pen ajukan hipotesi
H;: Terdapat pengaruh emosi orang tua terhadap
Ho: swa.

emosi orang
tua ter S erilaku mahasiswa. M berpendapat
H1 di atas adanya per pada emosi
ukan perilaku mahasis benarannya,

maka a alui hasil penelitian yang di

lebih  memudahk i i pe ini, maka

enguraikan p itian ini kut :

emotion, yang
berasal lagi dari emouvoir, ‘excite’, yang berdasarkan kata latin emovere, yang terdiri

dari kata-kata e- (variant atau ex-), artinya ‘keluar’ dan movere, artinya ‘bergerak’

Zjuliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya ilmiah, (Jakarta:
Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 79.
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(istilah “motivasi” juga berasal dari kata movere). Dengan demikian, secara etimologi
emosi berarti “bergerak keluar”.?® “Emosi berasal dari akar kata bahasa Latin
‘movere’ yang berarti ‘menggerakkan, bergerakkan.” Kemudian ditambah dengan

awalan ‘e’ untuk memberi arti ‘bergerak menjauh”.**

Jadi, emosional yaitu menyer erasaan atau mengharukan juga dapat

berupa relaksasi dari per nanusia dalam mengungkapkan

perasaan kepada orar seperti sedih, ahagia, terkejut, bangga,

dan sebagainya. E dak hanya menyangkut

roma berdiri, keringat

kan menyangkut pera ada dalam

dapat tentang terjadinya e enda g nativistik

ahwa emosi bawaan sej . Sedangkan
empiristik dibentuk ole yalaman dan
proses Salah satu adalah Ren artes (1596-

1650). | atakan bapwnaEPk nEempunya emosi dasar,
y

yang tercatat nama-namanya seperti William James (1842-1910) (Amerika Serikat)

23arlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010),
h. 125

M. Drawis Hude, Emosi penjelajahan religio-psikologis tentang emosi manusia di dalam
Al-Qur’an, (Jakarta: Erlangga 2006), h. 16
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dan Carl Lange (Denmark). Menurut pendapat atau teori ini emosi adalah hasil
persepsi seseorang terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuh sebagai
respons terhadap ransangan-ransangan yang datang dari luar. %

2.5.1.2 Emosi Dasar Manusia dalam al-Qur’an

Ungkapan “emosi manusia” ¢ m al-Qur’an terkait lansungnya dengan

perilaku manusia. Secara ga nemuat gambaran ekspresi emosi
enjadi  damba ia, serta ekspresi tak
inkan manusia karena berdampak negatif bagi

pada tataran

i 3 lam | 3 an.
man didentifikasi oleh para sikol dalam emosi
dasar da i ca mosi dasar manusia di Qur’ i:
5.1.2. sena
nang ahagia umumnya didefinisi agai Sesuatu yang

angan dala nta, senang,

bahagia ada bakan oleh

m ayat ini

sa senangpwaniPnn llah s

ubahan-perub ajah akibat

Terjemahannya:

ZAbdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta:
Kencana, 2009), h. 166.
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Katakanlah:“Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. Kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari

apa yang mereka kumpulkan”.26

Siapapun Kita, tentu pernah merasakan senang, bahkan mungkin tidak jarang

kita merasakan senang dan emosi angat. Memang sifat senang merupakan

tabiat yang tidak mungkin | ia, karena mereka memiliki nafsu

yang cenderung ingin lisihi keinginannya.

kepadaku:
saat kamu
hui hal itu?"

an mengatakan: Tid
ai Rasulullah. Demi
4469)%

arah yang dijelaskan dalam al-

i yang menu ahan faali da

pada ra ata, dengan tindak

%Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2014), h.
215.

Zhttps://ukhtiuci.blogspot.co.id/2015/11/hadits-hadits-tentang-menahan-amarah.html. diakses
pada tanggal (11-04-2018)
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Terjemahannya:
Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa

yang dijadikan sebagai misal bagi Allah Yangg Maha Pemurah; jadilah mukanya
hitam pekat sedang dia amat menahan sedih.?

Peran dasar orang tua ialah bertanggung jawab atas serangkaian kebutuhan

dan kualitas kompleks dalam pros han. Pengasuhan merupakan tanggung

jawab utama orang tua, sehi bila pada masa kini masih ada

orang yang menjalani g tua dijalan iah, sebagai konsekuensi
dari menikah dan m
pasti marah
uatu. Marah
dan sed : dari sekian banyak em a. Kita juga
mosi agar tidak menyes ekarang kita
mosi agar kita dapat lebih baik
n. Seperti halnya orang tua DSI orang tua
perk diperlukan
rang tua dala uhan anak.

egatif dan P

dilakukan secara berlebihan. Hal' tersebut dapat merugikan diri sendiri dan

orang lain. Keadaan emosi selalu berubah ubah sesuai dengan rotasi kehidupan

%Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponogoro, 2014), h.
215.

23y Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 37.
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setiap manusia seperti kadang kita gembira kadang kita sedih. Maka, Kita harus
dapat mengendalikannya, jangan sampai berlebihan, karena emosi yang

berlebihan dapat merusak diri sendiri dan orang lain juga.

2.5.1.3.1 Emosi negatif

Pada dasarnya, arah emosi anusia dapat dibagi menjadi dua yaitu

emosi negatif dan e if bersifat destruktif (merusak),

baik diri sendiri ang lain. Tet egatif kadang di perlukan
aan individu

kecemasan,

n) yang berlebihan at individu

at tidak rasional atau d hick, 1987)

dasar negatif adalah su ri seseorang

ang menyenangkan sehin sikap dan
ndividu dala
) membagi e
mlah situasi

kekecewaan

af. Salah satu

cara orang melampiaskan marah"adalah dengan katarsis. Marah juga dapat
diekspresikan dalam bentuk menyerang, melukai dan menghancurkan objek
kemarahan. Ekspresi marah ditandai dengan adanya ciri-ciri kulit wajah yang

memerah, sudut mata yang melebar, urat memerah dimata, kontraksi dan
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mengatupnya bibir, mengatupnya rahang, tangan yang mengepal, suara dan
lengan yang gemetaran, jantung berdebar keras, dada terasa sesak, kepala
seperti berdenyut, muka terasa panas, peredaran darah cepat, dan sukar

berbicara.

Marah termasuk sife an  pada manusia yang sebenarnya

mengandung kemaslah ab, dikatakan Syaikh Shaleh al-

kan amarah

benda sekalipun, baik tikan hadits

an R.Saw kepada sese nasehat dari

u ber elaki berkata
: “Berilah siat”. Beliau
” Lelaki it
men]awab lah engkau

Dari Abu H Radhiyall
yada Nabi Sh

adap marah,
pemicunya.
‘alaihi wa
sallam untuk merespon satu permintaan yang diulang-ulang menjadi petunjuk

akan efek besar yang ditimbulkan oleh emosi.*

*%https://almanhaj.or.id/3805-petunjuk-nabi-shallallahu-alaihi-wa-sallam-dalam-meredam-

luapan-emosi.html. diakses pada tanggal (12-04-2018).
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2.5.1.3.1.2 Jijik dan muak
Jijik dan muak merupakan suatu sikap yang sangat menolak atau

menentang, penuh sakit hati serta ada keinginan yang kuat untuk menimbulkan

muak memunculkan pole

ya atau subbudaya la
muak menghalangi hu nan seksual
dan dapat mendorong

engalaman yang tidak men

alu merupak sahan, tidak

t, disebalprnnkEPnrn En. Rasa iekspresikan
r.

erasa malu,

ari hubungan
sosial, sulit menjalin persahabatan atau bertemu dengan orang lain yang baru
dikenal, sulit mengatakan perasaan, tidak berani memprotes pandangan orang
lain yang salah mengenai dirinya, enggan memperlihatkan kemampuannya,

menunduk dan terlalu kaku.
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2.5.1.3.1.4 Rasa bersalah

Rasa bersalah merupakan perasaan emosional yang berasosiasi dengan
realisasi bahwa seseorang telah melanggar peraturan sosial, moral atau etis dan

susila. Rasa bersalah diekspresikan lewat proyeksi atau isolasi diri, menderita

dan tidak dapat menyesuai menebus kesalahan di depan umum,

menggunakan apa maaf, mengambil hati orang

3, dan kami
taan (Allah)
gian dari apa
uhammad)
kit diantara
kan mereka,

sering diartikan dengan marah. Istilah yang salah kaparah ini perlu Kita
luruskan bahwa marah hanyalah suatu bagian dari sebuah emosi yang negatif.

Masih banyak emosi negtif lainnya, seperti sedih, kecewa, takut, cemburu,

#http://www.psychologymania.com/2012/06/emosi-negatif-dan-penyebabnya. html.
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benci, dan sebagainya. Di sisi lain, ada pula emosi positif yang jelas-jelas bisa
membawah manusia ke dalam perilaku yang positif pula, seperti bahagia,
cinta, sayang, suka, semangat, dan sebagainya. Oleh karena itu sebuah emosi

lahir karena faktor pengalaman dan latihan.

2.5.3 Perilaku
2.5.3.1 Definisi Perilaku
Dalam kamus b ilaku ialah tanggapan atau
reaksi individu terhadap enurut penulis perilaku
adalah ¢ i pada suatu
dakan atau
diri yang mempunyai b as.
Imu tentang perilaku, d wa perilaku
merupakan manafes i ikis. Telah
ca (1964), Woodworth arqui
ologi ini bai ku manusia
dikaitkan u

. Namun de pat mengerti

tentang AN manusia. tu fokusnya

adalah .32

pilan yang
ponen dasarnya
dan secara bertahap membentuknya hingga eksis. Menurut teori ini juga, proses

pembentukan penting sekali bagi pendidikan dan pengasuhan anak. Contohnya,

*2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,
2002), h. 859.

*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: C.V Andi, 2010), h. 10
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Skinner memberi contoh berikut tentang bagaimana seorang ibu yang tidak tahu cara
membentuk perilaku yang diinginkan pada anaknya:
Ibu mungkin tanpa sengaja ikut mempromosikan perilaku sama namun yang

tidak diinginkan. Contohnya, ketika dia sibuk mungkin dia tidak merespons

panggilan atau permintaan yang dilon dengan suara rendah. Dia mungkin hanya

menjawab anak jika mening i-terus terjadi, rata-rata intensitas

perilaku vokalanak a ketingkat tinggi. Akhirnya ibu jadi

terbiasa_ mendengarke gkat suara ini dan lagi-lac dak merespons, membuat

ibu akan
guatan akin tinggi.
seolah ia sudah memb n mengajari

dia unt i ribut.3*

si p secara umum dapat dia seba mpir segala

bertujuan m nisi yang tey i modifikasi
usaha unt insip proses belaj pun prinsip

| eksperimen ia (Bootzin,
adalah  sifat

atu karalpn(EElP AnmEang me

satu respon
a.* Menurut
Sutarlinah Soekadji, ada dua dasar pikiran modifikasi perilaku, yaitu perilaku sebagai

hasil belajar dan pendekatan simtomatis (Sutarlinah Soekadji, 1983).

*Matthew H. Olson. B.R. Hergenhahn, Pengantar Teori-teori Kepribadian, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2013), h. 471-472.

®gaifuddin azwar, sikap manusia teori dan pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013) h. 10
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Perilaku sebagai hasil proses belajar menyatakan bahwa sebagian besar perilaku
tak adaptif, kelainan sampai tingkat tertentu diperoleh sebagai hasil proses belajar.
Keyataan ini ternyata tidak menjadi perdebatan, bahwa perilaku seseorang berasal

dari dasar (pembawaan) dan ajar (diperoleh dari lingkungan). Modifikasi perilaku

memanfaatkan penelitian yang ce genai cara lingkungan memengaruhi

perilaku manusia, terutama akan prinsip proses belajar. Cara

pengubahan disesuai an situasi dan kondisi serta

interaksi klien denga

pa i : : efleksif dan

on-r Perilaku yang refleksif yang terjadi

atas ree ara terhadap stimulus yan

si ke

bila kena sinar, gera i tuhan palu,

ajari api dan sebagainya

Setiap jenis p nya bersifat merupakan

Sikap subje an perilaku sosial berorientasi

PAREPARE

**Edi Purwanta, Modifikasi Perilak, (Cet: 11, Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 6-8.

¥'Soerjono  Soekanto, Mengenal Tujuh Tokoh Sosiologi, (Cet: Ill, Jakarta Utara: PT
RajaGrafindo Persada, 2011), h.37.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
Pada bab ini akan membahas tentang metode penelitian, guna mendukung

agar dalam penulisan skripsi lebih sitematis, dan hal-hal yang akan dibahas adalah

tentang jenis dan desain penelitian waktu penelitian, populasi dan sampel
penelitian.

Metode peneli
sehingga dalam me
dicapai. seseorang
mempu : i t: : i aka dari itu
penulis eberapa metode pada p
3.1 Je itian

akan jenis penelitian kuantitatif
tivisme yang menekankan ena objektif
angka atau
iknya, maka
pembimbing
a ‘“Pengaruh
AIN Parepare
Jurusan Dakwah dan Komunikasi”

merupakan fenomena yang memerlukan

interpretasi secara kuantitatif.

®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008) h. 53.

*STAIN Parepare, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi), (Parepare
:2013).
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Dengan demikian proses penelitian ini senantiasa menggunakan data yang berupa
angka, sehingga bila terdapat data yang bersifat kualitatif akan dilakukan proses
kuantifikasi sehingga akan memudahkan dalam proses perhitungan.

3.1.2 Desain Penelitian

Penelitian ini endekatan  kuantitatif sehingga untuk
memudahkan proses peng data, maka desain penelitian
uh emosional orang tua

Jurusan Dakwah dan

yang akan kan penulis

yaitu: D ntuk mengka -akibat dari
suatu p 8, bi [ : p, dan pola
engan waktu

pelaksanaan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah selama kurang lebih () 2

bulan.

“*Moh. Kasiram, metodologi penelitian kuatitatif-kuantitatif, (Malang: UIN-Maliki Press
(anggota IKAPI), 2010.
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi berasal dari kata bahasa Inggris population, yang berarti jumlah

penduduk. Hal tersebut ada benarnya juga, karena itulah makna kata populasi yang

sesungguhnya. Kemudian pada pe ngan selanjutnya, kata populasi menjadi

populer, dan digunkan di b Populasi penelitian merupakan
keseluruhan dari obje . : manusia, hewan, tumbuh-

sebagainya, sehingga objek

am wilayah

ulasi dalam

Dakwah dan

i penelitian ini, maka
peneliti uh mahasiswa |AIN
yang berjumlah 261 Ma

1 Dat lasi Penelitian Mahasiswa

PRODI "

omunikasi p _ n isle |

osiologi agama

6 Jurnalistik islam 31

Jumlah 261

*'M. Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2005), h.
99.

*2Syofian Siregar M.M, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), h. 56.
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3.3.2 Sampel
“Sampel adalah proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi,
sehinggah penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau

karakteristiknya akan membuat Kkita dapat menggeneralisasikan sifat atau

karakteristik tersebut pada elemen po > “Bila populasi besar,dan peneliti tidak

mungkin mempelajari semué i, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga dan wa a peneliti mengg ampel yang diambil dari

diambil dari populasi harus betul-betul mewakili

ukan untuk

a ahkan dalam meneliti el. “Apabila

j 00, lebih bagus jik n | sehimgga
peneliti ian populasi. Namun, ji besar, maka
dapat d . i populasi sekitar 10-15%, a - bih”.*® Oleh
karena sarnya jumla i i 25% dalam

peneliti aka penulis akan 3 akan dalam

peneliti dala

menjadi MI RIE P]AiniEadaIah ju

dakwah dan

sampel yang

“3Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, & Karya lImiah, (cet: 4, Jakarta:
Prenadamedia Grop, 2014), h. 148.

“‘Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineku Cipta. 2000), h. 118

“SSuharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Penelitian Pendekatan Praktek, cet.X|
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3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah atau strategis yang dibutuhkan

untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian sehinggah memperoleh data

yang akurat dan dapat dipertangg an dalam penelitian. Disetiap langkah

penelitian yang dilakukan ggunakan beberapa teknik dan

pengambilan datanya liabe valid, maka

liabel dan valid. Nam ada s yang perlu

fikasi si pengambil data pa ala

N, Yi
pen an dan pengalaman tertentu unt pat
secara

Persyaratan peneliti; ji

realibitz asilitas data anggu.“®

penelitian ini pen nakan beberapa te
data, ya PAREPARE
34.11

Metode Kuesioner adalah suatuidaftar yang berisikan rangkaian pernyataan
mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk memperoleh data,

angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang menjawab jadi yang

**Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian. (Cet: 11, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998),
h. 84.
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diselidiki), terutama pada penelitian survai.*” Angket dapat berupa pertanyaan atau
pernyataan yang tertulis kepada responden. Pertanyaan atau penyataan tertulis yang
ditujukan kepada responden atau informan sebagai teknik pegumpulan data yang

bersifat informal.

3.4.1.2 Dokumentasi
Dokumentasi yaitu pe bkumen atau catatan yang ada di
lokasi penelitian kem eknik ini digunakan dalam
memperoleh sejumlah data melalui pencatatan dari sejumlah dokumen atau bukti
tertulis akan metode

dokume i lidiki be , dokumen-

dokume ij han penelitian seperti ran, catatan

harian ¢ dapat mempermudah enelitiannya

nanti.

nalisis data p N, termasuk

akan dalam penel Setelah data
kat reliabilitas dan asnya. Data
, data yang
ang penting

dalam teknik analisis data adalah :

4" Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian. (Cet. 10 Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 76

*punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Prenada
Media Group, 2010), h. 189.
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3.5.1 Teknik yang digunakan adalah menggunakan analisis assosiatif, yaitu mengkaji
pengaruh emosional orang tua terhadap pembentukan perilaku Mahasiswa IAIN
Parepare Jurusan Dakwah dan Komunikasi.

3.5.2 Teknik statistik yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment

dengan terlebih dahulu peneliti kan pengujian persyaratan analisis data

yaitu uji validitas da dan uji normalitas data dengan

rumus sebagai be

i variable

ibusi Y
skor distribusi X

at skor distribusi Y

| penelitian peroleh dari

data i i , dan data d tasi, maka

h lanjut hasi

“9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Cet. XI; (Jakarta:
Bumi Aksara, 2002), h. 256.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Singkat Jurusan Dakwah dan Komunikasi

Institut Agama Islam Negeri arepare Yyang berlokasi di jalan Amal

Bakti No. 8, keluraan Lem oreang Kota Parepare Sulawesi
Selatan. Memiliki tig rbiyah dan Adab, Jurusan
Syariah dan Ekono dan Juruan Dakwah unkasi. Jurusan Dakwah

D8, pada saat

lam.
Komunikasi pada pros sampai saat

n yang sangat pesat, ter a jurusan ini

mla inatnya selalu bertambah s Dakwah dan
enambah pro i ri:

Studi Bimb

Studi Bimb aran islam

Studi B'P*HEPHaEE

6. Program Studi Bimbingan Jurnalistik
4.1.2 Visi dan Misi Jurusan Dakwah dan Komunikasi
4.1.2.1 Visi

Unggul dan terkemuka dalam pengembangan Dakwah dan Komunikasi Islam.

39
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4.1.2.2 Misi
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang Dakwah dan
Komunikasi.

2. Menyiapkan dan membentuk tenaga ahli dan sajana muslim dalam bidang

Komunikasi dan Dakwa rtagwa, berakhlag luhur, berwawasan

kebangsaan, berilm erta profesional.

3. Dakwah dan Komunikasi

4. melakukan
a per inggi, te : omu Jan Dakwah

4.1.2.3

1. kan uslim berakhlak mulia.

2. i int keilmuan yang tinggi.

3. lam bidang D

4. berpikir ab dalam

bangkan ser :

Dosen JUFAERI\E P]A)R’Esi

Komunikasi

IAIN Pa
No NAMA DOSEN TETAP NAMA DOSEN PPNPN
1 | Prof. Dr. H. Abd. Rahim Aryad, MA I Nyoman Budiono, M.M

*%Sumber : Data Jurusan Dakwah dan Komunikasi, Kampus IAIN Parepare.
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Dr. Ahmad S. Rustan, M. Si

Nidaul Islam, M.Th.lI
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Dr. M. Nasri H, M. Ag

Nahrul Hayat, M.I. Kom.

Drs. A. Nurkidam, M.Hum.

Nur Afia, M. A

an A, Saleh, M. Si

10

11

12

13

14

Muhammad Haramain, M. Sos.

Wahyuddin Bakri, M. Si

15

Sulviana Jayanti, S. Kom., M. . Kom Abdul Rasyid, M. Si

16

Dr. H. Muhiddin Bakar

Khaerun Nisa, M. Si
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‘ 17 | Sumarni Sumai, S. Sos, M. Si Darwis, M. Si |

Tabel 4.2 Daftar Dosen Luar Biasa Jurusan Dakwah dan Komunikasi

Usuman, M.A

iabel emosi
ikan setelah
, yaitu nilai
------ N simpang e Ur ‘ aran tentang
ekuensi dan
grafik histogram.
4.2.1 Emosi Orang Tua
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel emosi orang tua berada

antara 15 sampai dengan 23, nilai rata-rata sebesar 20.14, median 20.00, modus 21,
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variansi 3.309, dan standar deviansi 1.819. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini.

Tabel 4.3 rangkuman Hasil Stasistik Deskriptif (variabel X)

Statistics
skor_total
65
Valid
o 0
N Missing
20.14
Mean
0.226
Std. Error of Mean
_ 20
Median
21
Mode
. 1.819
Std. Deviation
_ 3.309
Variance
-0.919
Skewness
0.297
Std. Error of Skewness
) 0.42
Kurtosis
_ 0.586
Std. Error of Kurtosis
8
Range
o 15
Minimum
_ 23
Maximum
1309
Sum
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Distibusi frekuensi skor variabel emosi orang tua terhadap pembentukan

peerilaku mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Table 4.4 Distibusi frekuensi variabel (X)

Emosi Orang Tua

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
15 1 15 1.5 1.5
16 3 4.6 4.6 6.2
17 3 4.6 4.6 10.8
18 4 6.2 6.2 16.9
19 7 10.8 10.8 21.7
Valid
20 15 23.1 23.1 50.8
21 16 24.6 24.6 75.4
22 14 21.5 21.5 96.9
23 2 3.1 3.1 100
Total 65 100 100
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Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut
ini.

Gambaran 4.1 Diagram batang variabel X (emosi orang tua)

skor_total

20

15

10

Frequency

=

15 16 17 18 18 20 =1 22
skor_total

an 4.'|agram lingkaran variabel X (e“rang

AT

skor_total

jufnlal Inf [nfc] |

15
16
17
18
19
20
A

22
23
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 15 memiliki 1 frekuensi (1.5%), nilai 23 memiliki 2 frekuensi (3.1%),
nilai 16, 17, memiliki 3 frekuensi (4.6%), nilai 18 memiliki 4 frekuensi (6.2%), nilai
19 memiliki 7 frekuensi (10.8%), nilai 22 memiliki 14 frekuensi (21.5%), nilai 20
memiliki 15 frekuensi (23.1%), dan-nilai 21 memiliki 16 frekuensi (24.6%). Dengan
demikian, skor responden.dengan frekuensi terbesar berada pada nilai nilai 21
memiliki 16 frekuensi(24.6%), dan skor responden dengan frekuensi terkecil berada

pada nilai 15 memiliki 1 frekuensi (1.5%). Hal ini tergambar jelas pada diagram

4.3 Histogram emosi orang tua

Histogram

207 Mean = 2014
Std. Dev. =1.819
=65

157

Frequency
o
1

14 18 20

skor_total

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor emosi orang tua

dibawa kelompok rata-rata sebanyak 18 responden (27.7%), yang berada pada skor

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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rata rata adalah sebanyak 15 responden (23.1%) dan yang berada pada kelompok di
atas nilai rata rata sebanyak 32 responden atau (49.2%). Penentuan kategori dari skor
emosi orang tua dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk presentase sebagai

berikut:

Nilai A adalah dari 80%-10 ri sangat tinggi
Nilai B adalah dari

% kategori s

1309, s i variabelini tiap respo 24, karena

, maka skor Kriterium 560. Dengan

dalah 1309 : 1560 = 0 ari kriterium

at disimpulkan bahwa emo suk kategori

Ik ahwa emosi ua termasuk

hasil penge dilapangan

si orang tua

4.2.2 Perilaku Mahasiswa
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel perilaku mahasiswa berada

antara 34 sampai dengan 48, nilai rata-rata sebesar 42.06, median 42.09, modus 40,

*Sutrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2012), h. 65.
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variansi 10.304, dan standar deviansi 3.210. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4.5 rangkuman Hasil Stasistik Deskriptif (variabel Y)

Statistics

Perilaku Mahasiswa

Valid 65
N Missing 0
42.09
Mean
Std. Error of Mean 0.398
Median 42
40°
Mode
Std. Deviation 3.21
i 10.304
Variance
Skewness -0.095
0.297
Std. Error of Skewness
Kurtosis -0.432
0.586
Std. Error of Kurtosis
14
Range
Minimum 34
Maximum 48
2736
Sum

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown



Distibusi frekuensi skor variabel perilaku mahasiswa terhadap pembentukan

peerilaku mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Table 4.6 Distibusi frekuensi variabel (Y)

Perilaku Mahasiswa

Frequency Percent Valid Cumulative
Percent Percent
34 1 15 15 15
36 1 15 15 31
37 3 46 46 27
38 5 7.7 7.7 15.4
39 2 3.1 3.1 185
40 11 16.9 16.9 35.4
41 5 7.7 7.7 43.1
Valid 42 5 77 77 508
43 11 16.9 16.9 67.7
44 6 9.2 9.2 76.9
i 6 9.2 9.2 86.2
46 . 15 15 87.7
47 5 7.7 7.7 95.4
48 3 4.6 4.6 100
Total 65 100 100
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Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.3 dan 4.4 berikut
ini.

Gambaran 4.4 Diagram batang variabel Y (perilaku mahasiswa)

skor_total

@41 43 ahah
shor_total

karan varlabel Y erllalw

-kor_total

n4. 5l|agrarrw

OESOOECHOENE
ELRLIUWUYW
AEUN=0DO0ODNI S

Oomg
a3
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 34, 36 dan 46 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.5%), nilai 39
memiliki 2 frekuensi (3.1%), nilai 37 dan 48 memiliki 3 frekuensi (4.6%), nilai 38,

41, 42 dan 47 masing-masing memiliki 5 frekuensi (7.7%), nilai 44 dan 45 masing-

masing memiliki 6 frekuensi 40 memiliki 11 frekuensi (16.9%).

Dengan demikian, sko esar berada pada nilai nilai

43 dan 40 memiliki uensi (16.9%), dan onden dengan frekuensi

ditunjukkan pada grafi

m emosi orang tua

Histogram

127 Mean = 4209
Std. Dev. = 3.21
N =85

10

Frequency

4

30 40

skor_total
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Berdasarkan data yang terlihat pada table distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor perilaku mahasiswa
dibawa kelompok rata-rata sebanyak 28 responden (43.9%), yang berada pada skor

rata-rata adalah sebanyak 5 responden (7.7%) dan yang berada pada kelompok di atas

nilai rata-rata sebanyak 32 responde 56.8%). Penentuan kategori dari skor

perilaku mahasiswa dila akan kriteria bentuk persentase
sebagai berikut:

Nilai A adalah dari 80%-100% kategori

5%-54% kategori renda

%-44% kategori sangat

S rilaku mahasiswa yang il penelitian
adalah tertinggi variabel ini tiap 4 x 4 = 56,
karena 65 = 3640.

75,10% dari

mahasiswa

mahasiswa
dilapangan
menunjukkan bahwa dari 65 orang'yang menjadi sampel terhadap perilaku

mahasiswa termasuk kategori tinggi.

*2gytrisno Badri, Metode Statistika Untuk Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta : Penerbit
Ombak, 2012), h. 65.
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4.3 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam pembahasan ini memuat berbagai uji yang dipersyaratkan untuk
menganalisis data, sehingga penulis dapat menggunakan uji vabilitas data dan

reabilitas instrument penelitian serta menggunakan uji normalitasdata sebagai berikut:

4.3.1 Uji Vabilitas Data
Pengujian vabilitas s au pernyataan digunakan dengan
menganalisis item, y: gkolelasikan skao ir dengan skor total yang
merupakan jumlah tiap skor butir. Dalam hal ini peneliti menggunakan program
si orang tua
dan per i a i lebih besar

mivikan o =

Valid

6 0,267 Valid

Setelah melakukan uji valibilitas variabel X (emosi orang tua) yang tediri dari

6 item pertanyaan dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Tabel 4.8 Hasil Analisis Item Instrument Perilaku Mahasiswa

54

No. Butir Instrumen Koefisen Kolerasi Keterangan
1 0,547 Valid
2 Valid

Valid

Valid

14

0,358
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4.3.2 Uji Reliabilitas Data
Setelah mengetahui hasil vabilitas dari kedua variabel, maka dilanjutkan
dengan uji reliabilitas data, yang dilakukan dengan menggunakan software SPSS

versi 2.1 sebagai berikut.

4.3.2.1 Reliabilitas emosi orang tua

Table 4.9 Reliabilit

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

4322

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

407

B |l
PAREPARE

adalah teknik analisis kolerasi Product Moment. Sebelum menganalisis data yang
diperoleh, data harus memenuhi persyaratan uji analisis yang digunakan. Analisis

kolerasi mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Untuk itu, data perlu diuji
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normalitas. Penulis menggunakan program SPSS dengan rumus One-Sample

Kolmogorov-Smimov Test sebagai berikut.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogorov-Smimov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 65
.0000000
M
Normal Parameters®® €an
Std. Deviation 2.94311811
Absolute 072
Most Extreme Differences Positive 056
Negative -072
Kolmogorov-Smirnov Z 78
Asymp. Sig. (2-tailed) .892

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Ho : Distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Ha : Distribusi frekuensi bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Karena nilai Sig. 0,892 > 0,05 maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa

distribusi  frekuensi taksiran berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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Berdasarkan grafik histogram ternyata membentuk lengkung kurva normal, maka

residual dinyatakan normal dan asumsi normalitas terpenuhi. Grafik histogram dapat

dilihat sebagai berikut.

Histogram

—
=
1

Frequency

o-
-10.00000 -5.00000 00000 52.00000 10.00000

Unstandardized Residual

Mean =1 55E-15
Std. Dev. = 294312
M =65

Sedangkan untuk mengetahui sebaran data dari kdua variabel tersebut dapat

dilihat pada kurva berikut ini.

amrae u 1ame ar e = = s « 2 PAREPARE

A BN B E Em YN

.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Perilaku Mahasiswa

1.0

0.8
K]
2
& —
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=
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T
3
D 04
o
>
w

0.2

0.0 T T T T

00 02 0.4 06 08 1.0
Observed Cum Prob
bar 4.8 Kur "Ja variabel (
4.4 Pen HipotesisPA R E PA R E
n data yang
art sampel penelitian. ini penulis menggunakan teknik statistik

untuk mengetahui pengaruh emosi orang tua (X) terhadap perilaku mahasiswa (YY),

penulis menggunakan rumus person product momenti, sebagai berikut:

A b " Ih % LI I LT WO b I_l-ll'\EPAR.E
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Table 4.12 Variabel X dan Y

59

2
o

Y

X2

XY

37

400

740

44

441

924

40

441

840

43

400

860

O |00 N OO |~ |W|N (-

[
-

1)

484

924

A.

860

860

945

1034

817
836
880
738
846
576
946
860
858

840
836
720
860
990
987
840
943
880
840

840

19

38

361

1444

722

20

40

400

1600

800

20

42

400

1764

840

17

41

289

1681

697

20

34

400

1156

680

21

45

441

2025

945
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48

529

2304

1104

60

16

40

256

1600

640

22

45

484

2025

990

16

40

256

1600

640

18

38

324

1444

684

21

45

441

2025

945

Jumla

555

800

861

840

903

912

900
968
820
924
798
741
629
880
646
1034
1034
1012
912
924
817
882
903
880
55182

Rata-rata

Keterangan :

Rata-rata Y x = 1309 : 65 = 20,13
Rata-rata )’y = 2736 : 65 = 42,09
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Yx? = 26573
Yy? = 115824
Yxy = 55182
Selanjutnya dmasukkan dalam rumus sebagai berikut:
itolak. Akan
tetapi se H; ditolak.
0,244 pada
taraf si H; diterima.
Berarti, at_k A Fya ifikan antara varia variabel Y.
sehingg )Si orang tua

terhadap perilaku mahasiswa IAIN Parepare Jurusan Dakwah dan Komunikasi.
Setelah dikuadratkan, dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh emosi
orang tua terhadap perilaku mahasiswa adalah sebesar 0,988 atau 98,80% dipengaruhi

variabel lain 2,20% yang tidak diamati oleh peneliti.
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Table 4.13 Pedoman untuk memberi interprestasi terhadap koefisien kolerasi>®

Interval Koefisien Tingkat hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

edang

doman interprestasi ter Ikan bahwa
emosi o bungan atau pengaruh embentukan
repare Jurusan Dakwah
4.5 Pe : elitian
dijelaska i iti e bih  dahulu
bahwa emo anak atau
dengan aku seorang
anak at itif maupun
negatif. au dan anak
yang di‘dasarkan pada cinta ka : pu a hubungs antara keduanya
baik itu secara fisik, mental, emosional dan spiritual.
Menjadi orang tua merupakan masa yang alamiah, dimana mereka memiliki

perang penting bagi keluarga dalam membesarkan anak , karena orang tualah yang

*¥3ugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R& D, h. 257
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pertama menjadi panutan bagi anak-anaknya, sehinggah terbentuklah kepribadiannya
baik di dalam lingkungan keluarga maupun di luar lingkungan keluarga.
Salah satu emosi orang tua dapat didentifikasi dengan melihat cara

pengasuhan atau polah asuh orang tua yang lebih domininan dengan melihat angket

yang telah peneliti sebarkan kepada.n va. Kemudian dari angket tersebut dapat

dilihat bagaimana perilaku.r am lingkungan keluarga maupun

dilingkungan luar. n sebuah kelua saling mengingatkan dan

bangun suatu hungan ebih harmonis, sejahterah

dan Komunikasi, dan
dan Komunikasi. Te mpel dalam
peneliti teknik sampel bertu
sampel tas adanya tujuan tertentu
dan instrume

et atau kues

analisis peneliti aka yang telah

Jai berikut.

penelitian adalah 1309, skor teriotik tertinggi variabelini tiap responden adalah 6 x 4
= 24, karena jumlah responden 65 orang, maka skor kriterium adalah 24 x 65 = 1560.

Dengan demikian, emosi orang tua adalah 1309 : 1560 = 0,839 atau 83,90% dari
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kriterium yang ditetapkan jadi, dapat disimpulkan bahwa emosi orang tua termasuk
kategori sangat tinggi.
Selanjutnya, Skor total variabel perilaku mahasiswa yang di peroleh dari hasil

penelitian adalah 2736, skor teriotik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 14 x

4 = 56, karena jumlah responden 6¢ g, maka skor kriterium adalah 56 x 65 =

3640. Dengan demikian, peri 736 : 3640 = 0,751 atau 75,10%

dari kriterium yang di sahwa perilaku mahasiswa

termasuk kategori tingg

labet = 0,244 pada tara

h peneliti, maka dapat emosi orang

tua terh : erilaku mahasiswa adal

ipengaruhi oleh variabel i amati dalam

13l
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang diuraikan dalam skripsi ini, yang dibahas mengenai

emosi orang tua terhadap pembentuk ilaku mahasiswa, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

kan relaksasi dari perasaan

menyertai

lami seperti

512 te si orang tua terhadap p mahasiswa
n Dakwah dan Kom bukti bahwa

pengaruh yang telah di ahui bahwa

mosi orang tua terhadap pe mahasiswa

80% Dalam nnya di peng leh variabel

tidak diamati ole

Jampak positi

mahasiswa yaitu 98,80% dibandingkan yang berdampak negatif.

65
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5.2 Saran
5.2.1 meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emosi orang tua berada pada
kategori sangat tinggi namun sebagai saran agar emosi orang tua ini terdapat

pengaruh terhadap pembentukan perilaku mahasiswa.

5.2.2 Berkaitan dengan emosi orang hadap pembentukan perilaku mahasiswa

IAIN Parepare Jurusa nikasi menunjukkan hasil pada
kategori tinggi ya tetap dipertahz ditingkatkan lagi sehingga

nantinya terciptanya hubungan yang baik antara oranc

PAREPARE
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Lampiran 1

Petunjuk Pengisian Angket

1. Isilah angket di bawah ini !

2. Bacalah dengan teliti sebe

Beri tanda ( V) pa dah disediakan sesuai dengan

(HTP)
(TP)
wab tiap-tiap pertanyaa

tan lain selain dikolom

waen PAREPARE T

anak saya
Saya marah ketika anak saya tidak
> menuruti saya
; Saya senang ketika anak saya mengakui

kesalahannya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Saya memberikan pujian, ketika anak
saya melakukan sesuatu hal yang

baik

Saya memberi kepercayaan yang penuh

kepada anak saya

Ketika saya ma

PAREPARE
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Petunjuk Pengisian Angket
6. Isilah angket di bawah ini !

7. Bacalah dengan teliti sebelum menjawab !

8. Beri tanda ( V) pada kolom pilihan yang sudah disediakan sesuai dengan

pendapat kamu !
9. Tulis nama dan Jurus
di bawah ini :
dak Pernah = ( SL)
(TP)

No.

HTP

TP

kepribadian saya

Saya pernah melakukan kesalahan kepada

teman saya dalam pergaulan sehari hari.

Dalam menghadapi masalah saya

melakukannya dengan perasaan emosi.
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Saya selalu memberikan contoh yang baik

5.
kepada teman saya.
Jika saya salah pernah saya langsung meminta
6.
maaf
Jika ada tawaran dari temar
7.
denganya.
Bila kebutuhan sg
8.
9.
n kepada orang yang
10.
ri saya.
iraukan, apabila ada
11.
12.
13.
Jika ada masalah, saya pergi dari ru
14.

pamit.
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23
22
19
20
20
17
20
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21
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21
22
21
22
21
21
21

Intem Pernyataan

TABULASI ANGKET VARIABEL X

Responden
1
2

No.
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21
23
16
22
16
18
21
15
20
21
20
21
19
20
22
20
21
21
19
17
22
17
22
22
22
19
21
19
21
21
22
1309

241

OO ||| |0

0
3
4

35
36
37
38
39
4

41
42
4

4

Jumlah

35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
45
46




TABULASI ANGKET VARIABEL Y

Jumlah

37

44
40
43

42

43

43

45

47

43

44
44
41

47

36

43

43

39
40
38
40
43
45

47

42

41

40

40
40
38
40

42

41

14

13

12

11

10

Intem Pernyataan

1

Responden

10
11
12
13
14
15

16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26

27

28
29
30
31

32

33

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
31

32

33




34
45

48

40

45

40
38
45
317

40
41

42

43

48

45

44
4%

44
38
39
37

40

38
47

47

46

48

44
43

42

43

43
2736

187 | 187 | 204 | 193 | 220 | 239 | 201 | 248 | 89 | 250 | 180 | 220 | 219 | 102

34
35

36

37

38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56

57

58
59

60
61

62
63
64
65

Jumlah

34
35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60

61

62

63
64

65




UJI VALIBILITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X

Correlations

item_1 item_2 item_3 item_4 item_5 item_6 | skor_total
1 0.101 -0.128 0.108 0.165 0.021 .260
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.424 0.309 0.39 0.188 0.869 0.036
tailed)
item 1 N 65 65 65 65 65 65 65
0.101 1 0.121 0.145 -0.039 -0.118 566"
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.424 0.338 0.247 0.756 0.348 0
tailed)
item 2 N 65 65 65 65 65 65 65
-0.128 0.121 1 -0.116 0.186 0.02 581"
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.309 0.338 0.356 0.138 0.874 0
tailed)
item 3 N 65 65 65 65 65 65 65
0.108 0.145 -0.116 1 -0.057 -0.011 274
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.39 0.247 0.356 0.653 0.931 0.027
tailed)
item 4 N 65 65 65 65 65 65 65
0.165 -0.039 0.186 -0.057 1 -0.065 502"
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.188 0.756 0.138 0.653 0.609 0
tailed)
item 5 N 65 65 65 65 65 65 65
0.021 -0.118 0.02 -0.011 -0.065 1 267
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.869 0.348 0.874 0.931 0.609 0.031
tailed)
item 6 N 65 65 65 65 65 65 65
.260° 566" 581" 274 502" 267 1
Pearson
Correlation
Sig. (2- 0.036 0 0 0.027 0 0.031
tailed)

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




UJI VALIBILITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y

Correlations

item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | item | skor_t
1| 2| 3| 4| 5| 6| 7| 8| 9| 10| 11| 12| 13| _14 otal

Pearso 1021 .436 - -10.23[0.08[0.18[0.16 [ 0.03 | 0.04 | 0.03 | .269 | 0.23 547"
n “1o0.11]0.17 2 6 7 5
Correla
tion
Si ) 0.1 0|037]|017|006]|051|015|018]| 08]0.76 | 0.76 | 0.03 | 0.05 0
g. (2

o tailed) 5 5 5 7 8 9

1 N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65
Pearso | 0.21 1]0.12|0.17]0.08 -10.10 | .271 | 0.02 [ 0.03 | 0.05 - -0|o0.16| .465"
n 71o0.16 5 2 251 9
Correla
tion
Si | o1 0.34]018|049]020|0.40]|003|086]084|0.71]0.04]099]0.17 0
g-(2

. tailed) 3 8 4 5 4 1 9

|t<;m N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65
Pearso | .436 | 0.12 1]o0.01 -]1011]0.14 -1 014 -0 | 0.05 -1 02|007| .413”
n ” 0.02 4 41002 4 0.17 2
Correla
tion
Si ) 0| 034 094 |085]|036|025]|085|025|077|068]0.18|0.11| 0.56 0
g. (2

o tailed) 9 7 2 3 6

3 N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65
Pearso -10.17 | 0.01 1|.352 -10.15 | .247 | 0.22 | -0.1 - - - -| 3327
n 0.11 0.07 7 4 0.07 | 0.12 | 0.01 | 0.08
Correla
tion
Si ~|037]0.18| 093 0.00 | 0.56 | 0.21 | 0.05 | 0.07 | 0.42| 0.6 ]| 0.35|0.93]|0.51 0.01
g- (2

. tailed) 5 4 4 2 3 5 4 6

'tjm N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65
Pearso - | 0.09 - | .352 1(0.17]0.23|.250 | 0.06 | 0.05 | 0.09 [ 0.20 [ 0.19 -l 4617
n 0.17 0.02 6 6 6 5 7| 0.01
Correla
tion
Si ~|o018] 049|085 0 0.16 | 0.05| 005|059 0.7]|0.46|0.10 ]| 0.11 | 0.94 0
g.(2

o tailed) 9 8 9 1 6 6

5 N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65
Pearso | 0.23 -] o011 -1 0.17 1 -|0.18 -10.05| 0.1 .406 [0.24[0.18| .361"
n 0.16 41 0.07 6 0.01 0.15
Correla
tion
Si | 0.07|0.21]0.36| 056 | 0.16 0.97 015 0.23]|0.67 | 0.45| 0.00 | 0.05 | 0.15 0
g. (2

. tailed) 7 4 1] 4 1

item

6 N 65| 65 65 65 65 65 65 65 65| 65 65 65 65| 65 65




item

item

item

item
_10

item
11

item
12

item
13

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N

0.08

0.52

65
0.18

0.15

65
0.17

0.19

65
0.03

0.8

65
0.04

0.76

65
0.04

0.77

65
269

0.03

65

0.11

0.4

65
271

0.03

65
0.02

0.87

65
0.03

0.84

65
0.05

0.71
65

251

0.04

65

0.99

65

0.14

0.25

65

0.02

0.84

65
0.14

0.25

65

0.04

0.77

65
0.05

0.67

65

0.17

0.18

65
0.2

0.11

65

0.16

0.21

65
247

0.05

65
0.22

0.07

65
-0.1

0.42
65

0.07

0.6
65

0.12

0.36
65

0.01

0.93

65

0.23

0.05

65
250

0.04

65
0.06

0.59

65
0.04

0.70

65
0.09

0.46

65
0.20

0.10

65
0.19

0.11

65

0.01

0.97

65
0.18

0.15
65

0.15

0.23

65
0.05

0.67

65
0.09

0.45

65
406

0.00

65
0.24

0.05

65

65
0.01

0.93

65
0.14

0.25

65

0.08

0.50

65
0.18

0.15

65

0.08

0.50

65
0.05

0.65

65

0.01

0.94

65

65
0.08

0.53
65

0.16

0.22
65

0.03

0.83

65
250

0.05

65
0.19

0.13

65

0.14

0.25

65
0.07

0.52

65

65

0.06

0.63
65

404

0.00
65

0.01

0.94

65
0.00

0.96

65

0.51

65
-0.2

0.22

65
-0.1

0.64

65

65
-0.1

0.59

65
0.11

0.41

65
0.17

0.17

65

0.18

0.15
65

0.03

0.83
65

404

65

0.07

0.59

65

65

0.18

0.16
65

0.01

0.92

65

0.08

0.50

65
250

0.04
65

0.01

0.94

65
0.10

0.40
65

0.18

0.15

65

65
0.19

0.11

65

0.05

0.65

65
0.18

0.13

65
0.00

0.96

65
0.17

0.17

65

0.01

0.92

65
0.19

0.11

65

65

0.17

0.16

65
0.1

0.42

65
0.04

0.75

65

0.01

0.91

65

0.18

0.14

65
0.14

0.26

65
0.22

0.07

65

*x

327

0.01

65

.450

65
0.24

0.06

65
0.12

0.33

65
0.22

0.08

65
0.17

0.17

65

*x

478

65




item
14

skor
_tot
al

Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)
N
Pearso
n
Correla
tion
Sig. (2-
tailed)

N

0.24

0.06

65
547

65

0.17

0.18

65
465

65

0.07

0.56

65
413

0.00
1

65

0.08

0.52

65
332

0.01

65

0.01

0.94

65
461

65

0.18

0.15

65
361

0.00

65

0.17

0.16

65
327

0.00

65

0.1

0.43

65
450

65

0.04

0.75

65
0.23

0.05

65

0.91

65
0.12

0.33

65

0.18

0.14

65
0.22

0.08

65

0.14

0.26

65
0.17

0.16

65

0.22

0.07

65
478

65

65
358

0.00

65

PARE

.358

o

65

[y

[o2]

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. Pargti m{ g: Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.
ol | Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
2 ”rwmm ::zepin@an Dalam Negeri dan Pemerintah ;
) PS:""  aarit. repare No. 8 Tahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan
i rat Rektor Institut Agama Istam Negen (IAIN P: :
arepare, Nomor B
24;&“;):/”.00.9!05[2018 tanggal 16 Mei 2018 Perihal mz\ Melaksanakan Penelitian.
elah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya intah Kota
parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepads
Nama : HAR!

: MIATI
Tempat/Tgl. Lahir . Pinrang / 03 April 1996
Jenis Kelamin . Perempuan
Pekerjaan . Mahasiswi

Alamat :DesaTaoporang,mc.Bamhppa,Kab.Phrang
aksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan :
BENTUKAN PERILAKU MAHASISWA

"PENGARUH EMOSIONAL ORANG TUA TERHADAP PEM
H DAN KOMNIKASI®

STAIN PAREPARE JRUSAN DAKWA)
Selama - Tmt. Mei s.d. Juni 2018
pengikut/Peserta : Tidak Ada
pnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsi

dengan ketentuan : A

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiata
Instansi/Perangkat Daerah yand bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak r&‘mmpang
-mata untuk kepentingan Timiah.

o perundang-undangan yang beriaku dengan

nhamsmelapodwncﬁr\kepada

dari masalah yang telah diizinkan dan

sem
ti  ketentuan Peraturan
3. :Zr:ga:t;m akan sikap s0pan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.
akan kegiatan penelitian agar melaporkan hasiiny2 kepada Walikota
Daerah Kota parepare)

jah melaksan
ol Kepala Badan perencanaan Pembangunan Daera -
5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil kepada Pemerin
' Kepala Badan Perencanaan 09 e g’aau'ah Kota Parepare).
nsi i i mohun memberikan bantuan.
g. Kepada Instans! yar;_g dihubung ook beriku, - -

an dinya
surat 1zin Sz'r‘:" jcabut kembal @ _ketentuan tersebut di atas.

i ti keten
megang Surat {zin tidak mentaa : ;
s an ini diberikan untuk dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.

pemikian izin peneliti 1 '*.'-".T Rl
) )»rmaw
[k SEKR
> P
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Nomor ;B 243 /ln.39[PP.00.9105(201e

Lampiran ‘-
Hal : Izin Melaksanakan Penelilan
Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr, Wb,
Dengan ini disampaikan Bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA [SLAM NEGERI (LAIN)

PAREPARE :

Nama : HARMIATI

Tempat/Tgl. Lahir : PINRANG, 03 Apnil 1996

NIM : 14.3200.013

Jurusan / Program Studi - Dakwah dan Komunikasl / Bimbingan dan Konseling Islam
Semester : VIII {Delzpan)

Alamat . DESA TAPPORANG, KEC. BATULAPPA, KAB, PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka

penyusunan Skripst yang berjudul : o .
. GARUH EMOSIONAL ORANG TUA TERHADAP PEMB LAK
b;ngSIS WA STAIN PAREPARE JURUSAN DAKWAH DAN KOMUNIKASI"

Pelaksanaan penelilian ini direncanakan pada bulan Mel sampai selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperiunya.

Terima kasih,
o Mel 2018

A.n Rektor

‘PIt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL)
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : B- 6/4 /in.39/PP.00.9/06/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
menerangkan sesungguhnya bahwa :

Nama - HARMIATI

Tempat/Tanggal Lahir : PINRANG, 03 April 1996

Nim 14.3200 013

Jurusan/ Prodi - Dakwah dan Komunikasi/Bimbingan dan Konseling
Alamat - Desa Tapporang, Kec. Batulappa, Kab. Pinrang

Yang bersangkutan telah melakukan penelitian di IAIN Parepare dengan Judul Skripsi
“PENGARUH EMOSIONAL ORANG TUA TERHADAP PEMBENTUKAN PERILAKU
MAHASISWA STAIN PAREPARE JURUSAN DAKWAH DAN KOMUNIKASI"

Mulai Bulan Mei s.d. Juni 2018

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

a8 Juni 2018

a.n.Reklor,

PIt Wakil Rektor Bidapg APL

JMuh. Djunaidi
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Penulis bernama lengkap Harmiati, lahir di Pinrang,
03 april 1996, merupakan anak kedua dari tiga bersaudara.
Yang terdiri dari satu anak laki-laki dan dua perempuan.
Penulis lahi pasangan suami istri Bapak Firdaus dan
ang bertempat tinggal di Desa
aru  Kecamatan Batulappa

abupaten Pinrang.

elanjutkan pendidikann 3 engah Atas
ampanua pada tahun 2 tahun 2014.

ulis melanjutkan pendi perkuliahan

Negeri (IAIN) Parepare de i Bimbingan
h dan si. Penulis
ngan di Kementria a Mamuju,

atan Baraka

(HMJ) Dakwah dan Komunikasi, Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII), dan Ikatan Mahasiswa DDI (IMDI). Penulis mengajukan judul skripsi

sebagai tugas akhir, yaitu “Pengaruh Emosional Orang Tua terhadap
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Pembentukan Perilaku Mahasiswa IAIN Parepare Jurusan Dakwah dan

Komunikasi”.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



